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ABSTRAK 

M Ridho Yullah Tanjung. 2329136001 ANALISA PERBANDINGAN KEKUATAN 

MATERIAL PADA ANCHOR BOLT UNTUK PERBAIKAN PONDASI CHIMNEY BOILER 

TAKUMA N 1000 KAPASITAS 35 TON UAP/JAM. 

 

Ketel uap (Boiler) adalah mesin konversi energi untuk merubah air menjadi uap dengan cara 

pemanasan. Untuk menghasilkan uap (steam) air dipanaskan oleh pembakaran bahan bakar pada 

ruang bakar ketel uap. Proses pembakaran cangkang dan serabut sebagai bahan bakar ketel uap 

menghasilkan asap maka agar proses pembakaran bahan bakar tidak terganggu asap dan udara 

panas disalurkan ke cerobong asap keluar menjadi udara bebas. Spesifikasi cerobong asap 

(chimney) pada Pabrik kelapa sawit PT. XYZ memiliki tinggi 26 meter, diameter 2,1 meter dan 

terbuat dari plat baja. Lambat laun cerobong asap mengalami korosi akibat umur material maka 

penulis melakukan penelitian untuk tindakan preventif maintenance tanpa harus membongkar 

seluruh pondasi cerobong dengan cara menyambung anchor bolt. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimental kualitatif dengan melakukan kekuatan uji tarik Baja BJTP280 anchor 

bolt di laboratorium logam Universitas Sumatera Utara. Material anchor bolt adalah besi baja 

dengan diameter 21 mm dan panjang 404 mm. Ada 9 buah specimen benda kerja Anchor bolt 

dengan perincian sebagai berikut : 3 Anchor bolt  tanpa perlakuan las, 3 Anchor bolt dengan 

perlakuan las dan 3 Anchor bolt dengan menggunakan Stiffener. Dari hasil uji tarik (tensile test) 

didapat hasil kekuatan material anchor bolt tanpa perlakuan las dengan gaya maksimum 180 kN 

dengan hasil tegangan luluh 443,30 Mpa dan regangan 27 %. Sementara untuk material anchor 

bolt dengan perlakuan las dengan gaya maksimum 175 kN dengan hasil tegangan luluh 331,63 

Mpa dan regangan 8,5 %. Dan untuk material anchor bolt dengan perlakuan Stiffener dengan gaya 

maksimum 183 kN dengan tegangan luluh 336,26 Mpa dan regangan 13,5 %. Kesimpulannya dari 

9 benda uji yang dilakukan uji tarik anchor bolt paling kuat adalah specimen benda uji dengan 

perlakuan Stiffener. 

 

Kata kunci: Anchor Bolt, Chimney, Ketel Uap, Uji Tarik, Tegangan, Regangan 
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ABSTRACT 

M Ridho Yullah Tanjung. 2329136001 COMPARATIVE ANALYSIS OF MATERIAL 

STRENGTH IN ANCHOR BOLT FOR REPAIR OF TAKUMA N 1000 BOILER CHIMNEY 

FOUNDATIONS CAPACITY 35 TON STEAM/HOUR. 

 

A steam boiler is an energy conversion machine to change water into steam by heating. To produce 

steam, water is heated by burning fuel in the steam boiler combustion chamber. The process of 

burning the shells and fibers as fuel for a steam boiler produces smoke so that the fuel combustion 

process is not disturbed by the smoke and the hot air is channeled into the chimney and comes out 

as free air. Specifications for chimneys at PT palm oil mills. XYZ is 26 meters high, 2.1 meters in 

diameter, and made of steel plate. Gradually, the chimney experienced corrosion due to the age of 

the material, so the author conducted research for preventive maintenance measures without having 

to dismantle the entire chimney foundation by connecting anchor bolts. This type of research is 

qualitative experimental research by carrying out tensile strength tests of Steel BJTP280  anchor 

bolts in the metal laboratory at the University of North Sumatra. The anchor bolt material is steel 

with a diameter of 21 mm and a length of 404 mm. There are 9 anchor bolt workpiece specimens 

with the following details: 3 anchor bolts without welding treatment, 3 anchor bolts with welding 

treatment, and 3 anchor bolts using stiffener. From the results of the tensile test, the strength of the 

anchor bolt material without welding treatment was obtained with a maximum force of 180 kN with 

a yield stress of 443.30 Mpa and a strain of 27%. Meanwhile, the anchor bolt material was welded 

with a maximum force of 175 kN with a yield stress of 331.63 Mpa and a strain of 8.5%. And for 

anchor bolt material with Stiffener treatment with a maximum force of 183 kN with a yield stress of 

336.26 Mpa and a strain of 13.5%. In conclusion, of the 9 test objects carried out by the anchor bolt 

tensile test, the strongest was the specimen with Stiffener treatment. 

Keywords: anchor bolt, chimney, steam boiler, tensile test, tension, strain 
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